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Abstrak 
Transformasi ruang publik perkotaan menjadi destinasi wisata seringkali memicu ketegangan antara daya tarik global dan keberlanjutan lokal. Penelitian ini menjadi penting karena mengkaji fenomena tersebut melalui studi kasus Pahlawan Street Center (PSC) di Kota Madiun, di mana popularitasnya sebagai ikon wisata belum diimbangi dengan peran aktif masyarakat dalam mengelola dan memaknai ruang tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kunci keberlanjutan PSC dari perspektif berbagai aktor (pemerintah, pelaku UMKM, masyarakat, dan pengunjung), mengeksplorasi persepsi pengunjung, serta mengkaji keterlibatan masyarakat dalam mempertahankan seni dan budaya lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 19 informan yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta dikaji menggunakan teori modal sosial dan produksi ruang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan PSC didorong oleh kuatnya fungsi ekonomi sebagai penggerak UMKM lokal, namun terhambat oleh lemahnya dimensi sosial, terutama rendahnya rasa kepemilikan masyarakat. Kurangnya rasa kepemilikan ini tercermin dari perilaku membuang sampah sembarangan dan minimnya inisiatif untuk terlibat dalam pelestarian budaya. Meskipun pengunjung mempersepsikan PSC sebagai ruang rekreasi yang nyaman, keterlibatan masyarakat dalam mempertahankan seni dan budaya lokal masih sangat sporadis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang, PSC harus bertransformasi dari ruang yang "dikelola oleh pemerintah" menjadi ruang yang "dirawat bersama oleh masyarakat".
Kata kunci: Ruang Publik, Partisipasi Masyarakat, Seni dan Budaya Lokal.

Abstract
This research is significant as it examines this phenomenon through a case study of Pahlawan Street Center (PSC) in Madiun City, where its popularity as a tourist icon has not been matched by active community participation in managing and interpreting the space. This study aims to analyze the key sustainability factors of PSC from the perspective of various actors (government, MSME players, community members, and visitors), explore visitor perceptions, and examine community involvement in preserving local arts and culture. This research employs a descriptive qualitative method, with data collected through interviews, observations, and documentation from 19 informants selected through purposive sampling. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, and was examined using the theories of social capital and the production of space. The findings reveal that PSC's sustainability is driven by its strong economic function as a catalyst for local MSMEs, yet it is hindered by weak social dimensions, particularly the low sense of ownership among the community. This lack of ownership is reflected in littering behavior and minimal initiative to engage in cultural preservation. Although visitors perceive PSC as a comfortable recreational space, community involvement in sustaining local arts and culture remains highly sporadic. This study concludes that to achieve long-term sustainability, PSC must transform from a space "managed by the government" into a space "collectively maintained by the community."
Keywords: Public Space, Community Participation, Local Heritage and Traditions.
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1
PENDAHULUAN 
Dalam perspektif geografi manusia, ruang publik bukan sekadar wadah fisik, melainkan hasil produksi sosial yang terus dinamis melalui interaksi antara manusia, lingkungan, dan nilai-nilai yang hidup di dalamnya. Pengoptimalan ruang publik, oleh karena itu, tidak hanya terletak pada penyediaan fasilitas fisik, tetapi lebih pada kemampuannya untuk menjadi ruang hidup (lived space) yang memberdayakan masyarakat, memperkuat identitas kolektif, dan mendorong keberlanjutan sosial-ekologis (Lefebvre, 1991). Ruang yang optimal adalah ruang yang mampu menghubungkan memori kolektif masyarakat dengan dinamika perkotaan kontemporer, sehingga tidak kehilangan makna lokal di tengah arus globalisasi (Mudassir Ali & Fadilah, 2025).
Sebagai studi kasus dalam geografi manusia, Pahlawan Street Center (PSC) di Kota Madiun merepresentasikan upaya transformasi ruang publik perkotaan menjadi destinasi wisata yang multifungsi. Transformasi ini tidak hanya berubah secara fisik, tetapi juga mengubah cara orang berinteraksi, bagaimana mereka mendapatkan akses ekonomi, dan bagaimana mereka menunjukkan identitas mereka di kota. Transformasi ini membawa perubahan besar pada pola interaksi di ruang kota, akses ekonomi, dan representasi identitas. PSC hadir sebagai ruang yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial lintas generasi, mendukung ekonomi kreatif warga, dan menjadi medium ekspresi budaya (Andrea, 2020) Namun, di balik kesuksesannya, PSC juga menghadapi tantangan. Mereka harus memaksimalkan fungsinya sebagai ruang publik yang hidup dan berbasis masyarakat. Ini terutama terkait dengan mengimbangi daya tarik global dengan keberlanjutan lokal. PSC perlu memastikan bahwa mereka dapat memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan menjaga keberlanjutan lingkungan, sehingga PSC dapat menjadi ruang publik yang benar-benar hidup dan bermanfaat bagi masyarakat(Hermawan & Widodo, 2022). Transformasi ruang publik ini turut menimbulkan persoalan hukum dan konstitusional yang signifikan (Fatimah, 2025).
Kesuksesan PSC sebagai ikon baru tercermin dari Daya tarik visual PSC berupa ikon global memang menarik wisatawan, namun karakter ini belum melibatkan unsur budaya masyarakat lokal dan berpotensi mengurangi identitas Kota Madiun (Stevani, 2023), Dampak positifnya terlihat signifikan pada peningkatan kunjungan, yang melonjak dari 350.554 orang pada 2021 menjadi lebih dari 1,3 juta jiwa di tahun 2024 (Stevani, 2023; Diskomifo Kota Madiun, 2025). PSC telah menjadi mesin penggerak bagi pertumbuhan para pengusahan kecil dan Menengah dalam lingkup lokal, dengan menciptakan lapangan usaha baru di bidang kuliner, jasa fotografi, dan kerajinan, guna mampu bekerjasama langsung terhadap perputaran ekonomi di Kota Madiun (Rohmah, 2025). PSC telah berkembang memainkan peran sosial yang krusial. Walaupun PSC menjadi ruang umum dalam lintas generasi, peran serta dalam bermasyarakat untuk pengelolaan dan pengambilan keputusan masih terbatas. Wilayah ini menjadi tempat berkumpulnya para kelompok, ruang berekspresi bagi seniman jalanan, dan area hibura keluarga yang mudah dijalankan, guna memperkokoh gabungan sosial masyarakat kota (Rohmah, 2025). PSC tidak hanya dinilai dari bentuk ekonomi, melainkan juga dari kemahirannya dalam menghidupkan kembali perubahan sosial di pusat kota (Shelo & Liauw, 2020)
Meskipun PSC berhasil menunjukkan kemajuan sebagai ruang publik sekaligus objek wisata kota, sejumlah tantangan mendasar masih menghambat tercapainya keberlanjutan jangka panjang. Dari perspektif sosial, pola pengelolaan yang cenderung top–down menunjukkan bahwa PSC belum berbasis masyarakat, padahal pelibatan warga penting untuk keberlanjutan. Hal ini terlihat jelas dalam banyaknya sampah yang menumpuk, dan pada akhirnya petugas Disperkim harus membersihkannya. Ini menunjukkan bahwa masyarakat belum memiliki kesadaran yang cukup tentang pentingnya mengelola lingkungan bersama. Masyarakat masih belum menyadari bahwa mereka juga bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan lingkungan bersama (Stevani, 2023). Ketidakseimbangan peran ini diperburuk oleh pelanggaran etika dalam penggunaan ruang, seperti praktik parkir sembarangan dan aktivitas komersial ilegal. Fenomena ini tidak hanya menandakan lemahnya sistem pengawasan, tetapi juga menunjukkan rendahnya kepatuhan pengguna terhadap aturan yang berlaku (Susanto & Ridwan, 2024).
Penghidupan kembali pada PSC justru lebih banyak mengambil berbagai simbol global, baik dari dalam bentuk pembangunan maupun bentuk pengambilan visualnya, yang pada akhirnya menggeser representasi budaya lokal dan nilai-nilai lokal. Kurangnya ikut serta masyarakat membuat ekspresi budaya lokal kurang muncul, sehingga identitas Madiun semakin tersisih oleh estetika global dan mengurangi rasa kepemilikan masyarakat terhadap ruang tersebut. Ketika ruang publik kehilangan suasana seni dan budaya lokal, maka hubungan perasaan dan kehadiran masyarakat pun ikut terkikis, yang mana hal tersebut berisiko kehilangan ciri khas uniknya sebagai ruang publik dengan menggunakan budaya lokal (Hermawan & Widodo, 2022; Stevani, 2023).
Dari sisi ekonomi, meskipun PSC telah memberikan peluang peningkatan pendapatan bagi sebagian pelaku UMKM, distribusi manfaatnya belum merata. Persaingan usaha yang tidak sehat serta penempatan pedagang yang kurang tertata memicu kemungkinan munculnya masalah antar pelaku ekonomi di kawasan tersebut. Ketidakberaturan ini membuat pemerintah harus ikut campur untuk melakukan perubahan besar-besaran. Hal ini menunjukkan bahwa sistem ekonomi di dalam PSC masih belum bisa berkembang dengan adil, menyeluruh, dan mandiri. Dalam jangka panjang, ketidakteraturan ini bisa menjadi hambatan bagi terciptanya ekosistem ekonomi lokal yang berkelanjutan (Stevani, 2024).
Di bidang lingkungan, kapasitas infrastruktur dasar PSC ternyata belum memadai. Sistem drainase yang belum optimal menyebabkan genangan air yang berulang pada musim hujan, sehingga memerlukan pengecekan dan perbaikan secara berkala oleh pemerintah kota ( Stevani, 2025). Tekanan terhadap lingkungan juga datang dari masalah sampah. Permasalahan sampah ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat dan keterlibatan mereka dalam menjaga kebersihan PSC masih perlu ditingkatkan. Keseluruhan tantangan pada keempat dimensi ini sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan menunjukkan adanya kesenjangan antara popularitas PSC sebagai destinasi wisata dengan kapasitasnya untuk benar-benar berfungsi sebagai ruang publik yang berkelanjutan. Ruang tidak mengundang atau memotivasi orang untuk bekerja kreatif di dalamnya. Bertentangan dengan ruang, tempat berarti bukan hanya sebuah lokasi dan dapat dideskripsikan sebagai ruang yang dibuat melalui pengalaman manusia (Haristiyanto & Yuono, 2020).
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti mengangkat permasalahan pada mengisi kesenjangan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai apa saja faktor yang berperan dalam terwujudnya PSC sebagai ruang publik yang berkelanjutan, bagaimana persepsi pengunjung terhadap fungsi PSC sebagai ruang publik, serta sejauh mana PSC melibatkan masyarakat dalam upaya mempertahankan seni dan budaya lokal. Fokusnya adalah untuk mengukur kontribusi nyata masyarakat terhadap PSC pada setiap dimensi keberlanjutan serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung dan menghambat fungsinya sebagai ruang publik yang berkelanjutan. Dengan demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh dan strategis bagi pengelolaan PSC ke depan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif geografi manusia dan desain studi kasus untuk memahami transformasi Pahlawan Street Center (PSC) sebagai ruang publik sekaligus destinasi wisata di Kota Madiun. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pahlawan Street Center (PSC) yang berlokasi di Jalan Pahlawan, Kelurahan Madiun Lor, Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun, Jawa Timur. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa Pahlawan Street Center merupakan ruang publik terbuka yang mengalami transformasi dari kawasan komersial dan permukiman padat menjadi destinasi wisata urban. Selain itu, Pahlawan Street Center merupakan ruang publik multifungsi yang menggabungkan unsur pariwisata, ekonomi kreatif, interaksi sosial, dan ekspresi budaya dalam satu kesatuan spasial.
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Gambar 2. Peta Denah Penggunaan Ruang di PSC
Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam aktivitas di kawasan PSC, yang meliputi pengelola, pelaku UMKM, masyarakat sekitar, dan pengunjung. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Selain itu, penelitian juga memanfaatkan data sekunder yang berasal dari dokumen pemerintah, publikasi ilmiah, serta sumber lain yang relevan. Jumlah informan yang kami pilih ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data, yaitu ketika kami tidak menemukan informasi baru lagi dari mereka (Sugiyono, 2021).
Karakteristik informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam aktivitas di kawasan Pahlawan Street Center (PSC). Informan terdiri atas pengelola PSC dari unsur pemerintah, pelaku UMKM, masyarakat sekitar, dan pengunjung yang dipilih sesuai kriteria penelitian agar mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai keberlanjutan PSC sebagai ruang publik. Jumlah informan tidak ditetapkan secara pasti, tetapi mengikuti prinsip data saturation, yaitu pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah mencapai kejenuhan dan tidak lagi menghasilkan temuan baru yang signifikan.
Tabel 1. Informan Penelitian
	No
	Inisial/Nama Informan
	Usia
	Jenis kelamin 
	Pendidikan Terakhir
	Pekerjaan
	Asal

	1
	khrisna
	24 
	Laki laki
	SMA
	Satpol pp
	Kota Madiun

	2
	Revina
	24
	Perempuan
	SMA
	Satpol pp
	Kota Madiun

	3
	Riskia
	33
	Perempuan
	S1
	Guru SD
	Kota Ngawi

	4
	Lili Irma 
	26
	Perempuan
	D4
	Apoteker
	Kota Madiun

	5
	Claresya
	19
	perempuan
	SMK
	Penjual Mainan dan Pernak Pernik
	Kota Madiun

	6
	Yani
	38
	perempuan
	SLTA/SMA
	Penjual Makanan dan Minuman 
	Kota Madiun

	7
	Mustofa
	25
	Laki laki
	SMK
	Fotografer
	Kota Madiun

	8
	Erik Genta
	23
	Laki laki
	SMA 
	Mahasiswa
	Kota Madiun 

	9
	aldo
	21
	Laki laki
	SMA
	Fotografer
	Kota madiun

	10
	Haikal 
	22
	Laki laki 
	SMA
	Penjual Makanan dan Minuman
	Kota Madiun

	11

	Yeni
	47
	perempuan
	SMK
	Petugas Kebersihan
	Kota Madiun

	12
	Maya
	44
	Perempuan
	SMK
	Petugas Kebersihan 
	 Kota        Madiun 

	13
	Nadila
	21
	Perempuan
	SMA
	Mahasiswa
	Caruban

	14
	Meilani
	22
	Perempuan
	SMA
	Mahasiswa
	Kota Madiun

	15
	Siti Aisyah
	36
	Perempuan
	SMK
	Penjual Makanan dan Minuman
	Kota Madiun

	16
	Risma
	28
	Perempuan
	SMA
	Penjual Makanan dan Minuman
	Kota Madiun

	17
	Adela
	27
	Perempuan
	SMK
	Penjual Makanan dan Minuman
	Kota Madiun

	18
	Elira
	54
	Perempuan
	SD
	Penjual Makan dan Minuman
	Ngawi

	19
	Fita
	27
	Perempuan
	D4
	Pedagang Buku
	Kota Madiun


Sumber: Olah Data, 2026
Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan secara berkesinambungan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian melalui persetujuan informan, menjaga kerahasiaan identitas responden, serta memastikan bahwa data digunakan hanya untuk kepentingan akademik (Miles et al., 2014).


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Faktor-faktor yang Berperan dalam Terwujudnya PSC sebagai Ruang Publik yang Berkelanjutan
Berdasarkan hasil wawancara, Pahlawan Street Center (PSC) telah berfungsi sebagai ruang publik yang mendukung interaksi sosial masyarakat. Mayoritas informan menilai PSC sebagai tempat yang nyaman untuk berkumpul, bersantai, dan berinteraksi. Erik menyatakan, "Nyaman banget buat saya, apalagi sama teman-teman. Bisa duduk di taman sambil ngobrol." Pendapat tersebut didukung oleh Haikal yang mengatakan, "Nyaman, banyak masyarakat yang datang dan berkumpul," serta Khrisna yang menilai suasana PSC nyaman meskipun kini telah diterapkan kawasan tanpa rokok. Namun, Revaldo mengungkapkan masih adanya pengunjung yang merokok di area tempat duduk sehingga mengurangi kenyamanan. Pada aspek budaya, masyarakat mengakui ikon-ikon dunia menjadi daya tarik utama PSC, tetapi sebagian besar informan juga mengharapkan penguatan identitas budaya lokal. Revaldo menyatakan, "Madiun punya kesenian dongkrek, pencak silat, batik pecel. Tapi di PSC tidak ada satu pun patung atau mural," sedangkan Lili berharap kegiatan budaya seperti pagelaran wayang kulit dan pencak silat dapat diselenggarakan secara rutin.
Dari aspek ekonomi, seluruh informan menilai PSC memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat melalui meningkatnya aktivitas UMKM dan terbukanya peluang usaha baru. Khrisna menyampaikan, "Wisatawan yang datang ke sini juga banyak yang belanja di UMKM sini," sementara Risma mengakui, "Pendapatannya kan juga makin tinggi," dan Revaldo menambahkan bahwa PSC menjadi "ladang cari uang tambahan." Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan, seperti ketimpangan lokasi lapak serta ketergantungan pendapatan pada akhir pekan dan kondisi cuaca. Temuan ini menunjukkan bahwa PSC telah memberikan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi bagi masyarakat, namun masih diperlukan penguatan identitas budaya lokal serta pemerataan pengelolaan kawasan agar keberlanjutannya dapat terus terjaga.
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Gambar 3. Gambar Lapak UMKM di PSC Kota Madiun
Sumber: Observasi Lapangan, 2026
Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor lingkungan yang paling memengaruhi keberlanjutan Pahlawan Street Center (PSC) adalah kondisi kebersihan kawasan. Sebagian besar informan menilai kebersihan PSC sudah cukup baik karena didukung oleh petugas kebersihan yang bekerja secara rutin, namun masih ditemukan sampah berserakan terutama ketika jumlah pengunjung meningkat. Erik mengungkapkan, "Sampah masih berserakan di lantai, terutama di area tempat duduk." Hal serupa disampaikan Revaldo yang mengatakan, "Cukup bersih karena setiap area sering disapu petugas. Tapi saya sering melihat sampah gelas plastik bekas minuman berserakan di area bangku taman." Mustofa juga menyatakan, "Belum sih mas, banyak sampah kertas kecil ataupun tisu berserakan di bawah tempat duduk." Sebaliknya, Siti menilai bahwa, "Sudah bersih karena perkimnya rata-rata rajin, sesuai waktunya menyapu," sedangkan Maya, petugas kebersihan, menjelaskan, "Menurut saya, ini sudah 24 jam ada kebersihan, cuma ya tergantung dari cuaca, kalau musim rontok tetap tidak mengatasi." Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebersihan PSC telah didukung oleh sistem pemeliharaan yang baik, tetapi efektivitasnya masih dipengaruhi oleh perilaku pengunjung dan kondisi lingkungan.
Selain masalah kebersihan, hasil wawancara juga mengungkap adanya kendala pada aspek drainase, genangan air, dan kurangnya media edukasi lingkungan. Mustofa menjelaskan, "Di sini kan jalur pembuangan dari perkampungan, penyumbatan dari warga lokal buang sampah sembarangan. Tahun kemarin juga pernah banjir PSC sini." Pernyataan tersebut didukung oleh Elira yang mengatakan, "Untuk genangan setelah hujan kadang ada, lantai licin, takutnya nanti pengunjung ada yang terpeleset," serta Siti yang mengeluhkan, "Kadang ada bau got, kemarin sudah lapor tapi ternyata masih bau." Selain itu, beberapa informan menilai perlunya penambahan papan imbauan untuk meningkatkan kesadaran pengunjung. Adela menyampaikan, "Harapannya dikasih plang untuk buang sampah pada tempatnya, dilarang merokoknya juga ditambah plangnya," sedangkan Khrisna, petugas Satpol PP, menyatakan, "Hampir tiap hari kami harus menghimbau pengunjung untuk membuang sampah pada tempatnya." Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan lingkungan di PSC tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas dan petugas kebersihan, tetapi juga memerlukan peningkatan kesadaran pengunjung, perbaikan infrastruktur drainase, serta penyediaan media edukasi lingkungan yang lebih efektif.
2. Persepsi Pengunjung terhadap Fungsi PSC sebagai Ruang Publik
Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung memandang Pahlawan Street Center (PSC) sebagai ruang rekreasi dan hiburan keluarga yang nyaman, terjangkau, serta menjadi tempat berkumpul bersama keluarga dan teman. Riskia, guru asal Ngawi, menyatakan, "PSC itu tempat buat santai-santai aja sih. Fungsinya untuk tempat nongkrong kalau menurut saya." Sementara itu, Lili, apoteker asal Kota Madiun, mengungkapkan, "Menurut saya, fungsi utama PSC itu tempat rekreasi keluarga yang terjangkau dan tempat kumpul generasi muda. PSC menawarkan itu: gratis, dekat, dan ada banyak pilihan makanan." Berdasarkan hasil observasi, pengunjung umumnya memanfaatkan PSC untuk berjalan-jalan, menikmati suasana, berfoto di ikon-ikon dunia, dan membeli kuliner UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa PSC telah berkembang sebagai ruang publik yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat rekreasi, tetapi juga mendukung aktivitas sosial dan perekonomian masyarakat.
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Gambar 4. Gambar Pengunjung yang bersantai dengan keluarga dan teman
Sumber: Observasi Lapangan, 2026
Hasil wawancara menunjukkan bahwa generasi muda memandang Pahlawan Street Center (PSC) tidak hanya sebagai ruang untuk berkumpul, tetapi juga sebagai ruang berekspresi dan destinasi wisata yang instagramable. Erik, mahasiswa asal Madiun, menyatakan, "Kalau menurut saya, PSC itu tempat nongkrong yang hits di Madiun. Kalau mau kumpul sama teman, pasti nongkrongnya di PSC. PSC sudah kayak second living room buat saya dan teman-teman." Ia juga menambahkan, "PSC itu spot foto Instagram yang gratis buat instastory. Tempat cari konten buat anak muda yang mau terkenal di media sosial." Pernyataan tersebut diperkuat oleh Revina, petugas Satpol PP, yang mengungkapkan, "Menarik sih buat foto-foto, tapi jadi lebih terasa nuansa luar negeri daripada khas Madiun." Berdasarkan hasil observasi, area replika Menara Eiffel, Merlion, dan Ka'bah menjadi lokasi yang paling banyak dikunjungi untuk berfoto, terutama pada akhir pekan. Temuan ini menunjukkan bahwa daya tarik visual PSC telah menjadikannya sebagai ruang sosial sekaligus destinasi wisata digital yang diminati generasi muda, meskipun dominasi ikon global dinilai masih mengurangi representasi identitas lokal Kota Madiun.
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Gambar 5. Gambar salah satu spot popular di psc kota madiun
Sumber: Observasi Lapangan, 2026
Ada perbedaan persepsi antara pengunjung Pahlawan Street Center (PSC) dari masyarakat lokal dibandingkan dengan orang luar Kota Madiun, terutama mengenai keberadaan ikon global dan representasi identitas lokal. Pengunjung luar kota cenderung menganggap ikon global sebagai daya tarik wisata yang menarik dan unik. Nadila, mahasiswi asal Caruban, menyampaikan, "PSC ini seperti ikon dari Kota Madiun. Kebanyakan orang dari daerah lain pasti ke sini untuk main-main. Sebagai UMKM, ini juga membantu perekonomian masyarakat Madiun." Sebaliknya, pengunjung lokal memiliki pandangan yang lebih kritis karena menginginkan identitas budaya Madiun lebih ditampilkan di kawasan PSC. Revaldo, fotografer asal Madiun, mengungkapkan, "Saya orang Madiun asli. Saya tahu banyak tentang budaya Madiun yang tidak terlihat di PSC. Misalnya, Madiun punya kesenian dongkrek, pencak silat, batik pecel. Tapi di PSC tidak ada satu pun patung atau mural." Senada dengan itu, Lili, warga asli Madiun, menyatakan, "Saya ke PSC seperti jalan-jalan ke Singapura atau Paris versi mini. Saya sedikit khawatir karena anak-anak Madiun di masa depan mungkin akan lebih hafal Merlion daripada pecel atau kota silat." Meskipun demikian, terdapat pula pandangan yang berbeda, seperti yang disampaikan Riskia, guru asal Ngawi, yang berpendapat, "Bagus karena itu bisa jadi daya tarik untuk wisatawan. Kalau luntur nggak sih, karena orang sini identitas lokalnya pasti sudah pada tahu dan melekat." Temuan ini menunjukkan bahwa orang yang datang dari luar kota sangat menyukai PSC karena keindahan dan pesonanya sebagai tempat wisata. Di sisi lain, penduduk setempat lebih peduli dengan bagaimana kawasan itu dapat menunjukkan identitas dan budaya khas Kota Madiun. Mereka merasa lebih dekat dengan tempat itu jika bisa merasakan ciri khas kota ini.
3. Keterlibatan Masyarakat dalam Upaya Mempertahankan Seni dan budaya lokal
Partisipasi masyarakat dalam mempertahankan seni dan budaya lokal di Pahlawan Street Center (PSC) masih tergolong rendah karena kegiatan budaya belum dilaksanakan secara rutin. Mustofa, fotografer di PSC, mengungkapkan, "Budaya lokal biasanya di hari jadi Madiun atau di hari kemerdekaan, biasanya ada pentas seni seperti pencak silat. Tapi di luar itu, hampir tidak ada." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan budaya masih bersifat insidental, sehingga masyarakat belum memiliki wadah yang tepat untuk berpartisipasi secara berkelanjutan dalam kegiatan budaya. Kondisi ini juga berdampak pada minimnya pengetahuan generasi muda terhadap budaya lokal. Erik, mahasiswa asal Madiun, menyatakan, "Saya nggak terlalu paham identitas lokal Madiun. Budaya lokal seperti pencak silat jarang lihat di PSC, paling setahun sekali pas hari jadi Kota Madiun."
Selain minimnya kegiatan budaya, partisipasi masyarakat juga belum didukung oleh mekanisme pelibatan yang jelas dari pengelola. Haikal, pelaku UMKM, menyampaikan, "Masyarakat tidak dilibatkan dalam pengelolaan, hanya berperan sebagai pengunjung atau pedagang saja." Senada dengan itu, Lili mengungkapkan keinginannya untuk berkontribusi, namun belum mengetahui saluran yang tersedia dengan mengatakan, "Saya mau bantu, tapi nggak tahu caranya. Perlu ada kotak saran di PSC atau akun media sosial yang responsif." Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat masih menjadi penerima kebijakan, bukan sebagai pihak yang terlibat dalam perencanaan maupun pelaksanaan pelestarian budaya.
Meskipun demikian, sebagian masyarakat telah memiliki rasa kepemilikan (sense of belonging) terhadap PSC yang berpotensi menjadi modal dalam pelestarian budaya. Risma, penjual makanan yang telah berjualan selama empat tahun, menyatakan, "Kita jualan di sini, otomatis kita punya hak di sini." Hal serupa disampaikan oleh Erik yang mengatakan, "Saya merasa memiliki PSC karena saya sering banget ke sana. PSC kayak second living room buat saya dan teman-teman." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hubungan emosional masyarakat dengan PSC telah terbentuk, meskipun belum diarahkan menjadi partisipasi aktif dalam kegiatan budaya.
Partisipasi masyarakat yang ada saat ini masih bersifat insidental dan umumnya hanya muncul ketika terdapat kegiatan yang diselenggarakan pemerintah. Khrisna, petugas Satpol PP, menjelaskan, "Komunitas pernah ikut kegiatan atau event di PSC, tapi belum rutin, masih sesekali saja. Kalau ada event, masyarakat ya ikut meramaikan." Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat masih bergantung pada agenda pemerintah, sementara inisiatif yang berasal dari masyarakat sendiri dalam pelestarian budaya masih sangat terbatas.
Rasa kepemilikan juga berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam menjaga kawasan PSC. Revaldo, fotografer di PSC, menyatakan, "Masyarakat yang merasa memiliki itu yang bisa menjaga ruang ini, seperti jaga kebersihan. Yang tidak memilikinya ya orang yang suka melanggar peraturan di sini." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa memiliki terhadap ruang publik, semakin besar pula kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan dan keberlanjutan kawasan.
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dalam mempertahankan seni dan budaya lokal di PSC dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah minimnya kegiatan budaya yang berkelanjutan. Faktor kedua adalah belum adanya mekanisme pelibatan masyarakat. Faktor ketiga adalah belum optimalnya penguatan rasa kepemilikan terhadap kawasan. Oleh karena itu, diperlukan penyelenggaraan kegiatan budaya secara rutin serta penyediaan ruang partisipasi yang memungkinkan masyarakat, komunitas seni, dan pelaku UMKM terlibat secara aktif dalam menjaga identitas budaya lokal di Pahlawan Street Center.
4. Faktor-Faktor Kunci Keberlanjutan PSC dalam Perspektif Teori
Keberlanjutan Pahlawan Street Center (PSC) sebagai ruang publik tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fisik maupun ekonomi, tetapi juga merupakan hasil interaksi antara berbagai aktor, praktik sosial, dan nilai-nilai yang berkembang di dalamnya. Oleh karena itu, analisis keberlanjutan PSC memerlukan pendekatan teoritis yang mampu menjelaskan fenomena tersebut secara komprehensif. Dalam penelitian ini, pembahasan dikaitkan dengan teori Social Capital yang dikemukakan oleh Putnam (2000), khususnya mengenai bonding social capital, bridging social capital, dan linking social capital, untuk mengevaluasi bentuk hubungan sosial yang terbangun antara pengelola, pelaku UMKM, masyarakat, dan pengunjung di kawasan PSC berdasarkan temuan penelitian.
Tabel 2. Tabel Modal Sosial
	Jenis Modal Sosial
	Temuan di PSC
	Tingkat Kekuatan

	Bonding Capital (dalam komunitas: sesama pedagang, sesama fotografer, sesama pengunjung tetap)
	Pedagang saling mengenal, komunitas Bollywood dan sepatu roda pernah ada. Namun interaksi terbatas pada komunitas sejenis, belum meluas
	Sedang

	Bridging Capital (antar kelompok berbeda: pedagang dengan pengunjung, komunitas seni dengan warga sekitar)
	Interaksi terjadi tetapi rendah (transaksional). Kolaborasi lintas komunitas jarang. Kegiatan budaya hanya setahun sekali saat HUT RI/Hari Jadi Madiun
	Lemah

	Linking Capital (masyarakat dengan pemerintah/pengelola)
	Masyarakat tidak dilibatkan dalam pengelolaan. Tidak ada kotak saran, Pengelolaan bersifat top-down (Stevani, 2023)
	Lemah


Sumber: Olah Data, 2026
Berdasarkan teori Social Capital Putnam (2000), modal sosial di kawasan Pahlawan Street Center (PSC) belum berkembang secara optimal. Bonding social capital berada pada kategori sedang yang ditunjukkan oleh hubungan yang cukup baik di dalam kelompok, seperti pelaku UMKM, komunitas, dan pengunjung tetap. Namun, bridging social capital masih lemah karena interaksi antarkelompok belum terjalin secara intensif, sedangkan linking social capital juga tergolong lemah akibat terbatasnya keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengelolaan PSC. Kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat masih perlu ditingkatkan.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberlanjutan PSC tidak hanya ditentukan oleh aktivitas ekonomi dan tingginya jumlah pengunjung, tetapi juga oleh kuatnya hubungan sosial dan partisipasi masyarakat. Rendahnya kolaborasi antarpemangku kepentingan berdampak pada masih munculnya berbagai permasalahan, seperti kurangnya kepedulian terhadap kebersihan, parkir liar, dan rendahnya rasa memiliki terhadap ruang publik. Oleh karena itu, diperlukan penguatan partisipasi masyarakat melalui forum komunikasi dan kegiatan sosial yang melibatkan berbagai pihak.
Ditinjau dari teori The Production of Space Lefebvre (1991), PSC merupakan ruang yang dibentuk melalui perencanaan pemerintah dan praktik penggunaan oleh masyarakatPemerintah merancang PSC sebagai kawasan wisata yang menarik dengan konsep pedestrian dan ikon-ikon dunia. Sementara itu, masyarakat setempat memanfaatkan tempat ini sebagai area rekreasi, tempat untuk berusaha, dan juga sebagai tempat berinteraksi dengan orang lain. Namun, masih ditemukannya perilaku yang tidak sesuai dengan aturan menunjukkan bahwa rasa memiliki terhadap ruang publik belum terbentuk secara optimal, sehingga pelibatan masyarakat dalam pengelolaan menjadi penting untuk mendukung keberlanjutan PSC.
Tabel 3. Tabel Representational spaces
	Makna Positif
	Makna Negatif

	Tempat nongkrong hits
	Panas siang hari

	Spot foto Instagramable
	Sampah berserakan (terutama weekend)

	Penggerak UMKM Lokal
	representasi identitas lokal yang belum optimal

	Ikon kebanggaan Kota Madiun
	


Sumber: Olah Data, 2026
Menariknya, kebanggaan masyarakat terhadap PSC lebih banyak muncul karena keberhasilannya menarik wisatawan dan meningkatkan aktivitas ekonomi dibandingkan sebagai representasi identitas budaya Kota Madiun. Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam pembentukan makna ruang, karena elemen global masih lebih dominan dibandingkan unsur lokal. Selain itu, masyarakat masih menemukan beberapa kendala seperti kondisi kawasan yang panas, permasalahan kebersihan, dan kurangnya penguatan identitas budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas lingkungan, penyediaan fasilitas pendukung, serta penguatan unsur budaya lokal melalui kegiatan seni dan budaya yang berkelanjutan.
Dalam perspektif Lefebvre (1991), PSC masih menunjukkan dominasi pemerintah dalam proses produksi ruang melalui perencanaan dan desain kawasan, sementara keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan masih terbatas. Masyarakat lebih banyak berperan sebagai pengguna ruang dibandingkan sebagai aktor yang ikut membentuk ruang tersebut. Kondisi ini menyebabkan PSC belum sepenuhnya menjadi ruang yang diproduksi secara bersama oleh seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan partisipasi masyarakat, komunitas seni, dan pelaku UMKM dalam proses perencanaan, pengelolaan, serta evaluasi agar PSC tidak hanya menjadi pusat wisata, tetapi juga mencerminkan identitas lokal dan membangun rasa memiliki masyarakat.
Keberlanjutan PSC tidak dapat dipahami melalui satu teori saja, sehingga penelitian ini menggabungkan teori Modal Sosial Putnam (2000), Produksi Ruang Lefebvre (1991), dan Pariwisata Berkelanjutan (Triple Bottom Line) Fennell (2020). Modal sosial menjelaskan hubungan dan jaringan antaraktor, teori produksi ruang melihat bagaimana ruang dibentuk dan dimaknai, sedangkan teori pariwisata berkelanjutan menilai aspek lingkungan, ekonomi, budaya, dan sosial. Ketiga perspektif tersebut menunjukkan bahwa lemahnya partisipasi dan hubungan sosial dapat menyebabkan produksi ruang lebih bersifat top-down, sehingga keberlanjutan sosial dan budaya PSC belum optimal. Membangun modal sosial dan melibatkan masyarakat adalah cara yang lebih penting untuk menciptakan ruang publik yang lebih partisipatif dan bertahan lama. Keterlibatan komunitas sangat penting untuk memastikan bahwa ruang tersebut dapat digunakan oleh banyak orang dan tetap berguna untuk waktu yang lama. Ruang publik dapat menjadi tidak terpakai atau tidak sesuai kebutuhan jika tidak ada partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, untuk membuat masyarakat merasa memiliki dan peduli terhadap ruang tersebut, sangat penting untuk memulai partisipasi sejak awal. 
5. Evaluasi Keterlibatan Masyarakat dalam Seni dan budaya lokal
Keterlibatan masyarakat dalam mempertahankan seni dan budaya lokal di Pahlawan Street Center (PSC) masih tergolong rendah dan bersifat insidental. Kegiatan budaya hanya diselenggarakan pada momen tertentu, seperti Hari Jadi Kota Madiun atau peringatan Hari Kemerdekaan, sehingga masyarakat belum memiliki ruang untuk berpartisipasi secara berkelanjutan. Selain itu, partisipasi masyarakat masih terbatas. Mereka hanya menjadi penonton atau diundang sebagai pengisi acara, bukan sebagai pihak yang terlibat langsung dalam perencanaan maupun pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat masih berada pada tingkat tokenism. Tokenism adalah bentuk keterlibatan yang bersifat simbolis. Keterlibatan ini tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pengelolaan ruang publik. 
Tergerusnya identitas lokal di PSC dipengaruhi oleh dominasi ikon-ikon global seperti Menara Eiffel, Merlion, Patung Liberty, dan Big Ben yang lebih menonjol dibandingkan simbol budaya khas Kota Madiun. Kondisi ini diperkuat oleh kebijakan pemerintah yang lebih berorientasi pada peningkatan daya tarik wisata melalui konsep modern daripada penguatan identitas lokal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian generasi muda lebih mengenal ikon-ikon dunia dibandingkan budaya daerahnya sendiri, sehingga PSC belum mampu berfungsi secara optimal sebagai media pelestarian budaya lokal.
Selain itu, tingginya minat pasar terhadap kawasan yang instagramable turut memperkuat dominasi ikon global di PSC. Wisatawan, fotografer, dan pelaku UMKM lebih banyak memanfaatkan replika ikon dunia sebagai daya tarik utama karena dianggap mampu menarik pengunjung dan meningkatkan aktivitas ekonomi. Kondisi tersebut menciptakan siklus yang terus memperkuat orientasi wisata global, sementara ruang bagi ekspresi seni dan budaya lokal semakin terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, komunitas budaya, dan pelaku usaha agar pengembangan PSC mampu menyeimbangkan daya tarik wisata modern dengan pelestarian identitas budaya lokal.
6. Analisis Empat Dimensi Keberlanjutan PSC
Analisis terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan Pahlawan Street Center (PSC) dipengaruhi oleh keterkaitan antara dimensi sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan. Pada dimensi sosial, PSC telah berhasil menjalankan fungsinya sebagai ruang publik yang dimanfaatkan masyarakat untuk berkumpul, berekreasi, dan berinteraksi. Namun, tingginya aktivitas sosial tersebut belum diikuti dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan maupun pengembangan kawasan. Keterlibatan masyarakat masih bersifat pasif dan hanya muncul pada kegiatan tertentu, sehingga rasa memiliki terhadap PSC belum terbentuk secara optimal.
Pada dimensi budaya, keberadaan replika ikon-ikon dunia berhasil meningkatkan daya tarik wisata dan jumlah kunjungan ke PSC. Meskipun demikian, dominasi ikon global ini masih dianggap belum benar-benar sejajar dengan representasi budaya lokal, khususnya Kota Madiun. Minimnya kegiatan seni budaya yang dilaksanakan secara rutin menyebabkan masyarakat, khususnya generasi muda, kurang mengenal identitas budaya daerahnya melalui ruang publik ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa PSC masih perlu memperkuat unsur budaya lokal agar tidak hanya menjadi destinasi wisata, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya dan identitas daerah.
Dari aspek ekonomi, PSC menjadi dimensi yang menunjukkan capaian paling baik. Di kawasan ini, kegiatan ekonomi masyarakat bisa jadi lebih berdenyut karena UMKM itu makin tumbuh, lalu muncul lapangan kerja baru, dan juga jumlah wisatawan yang datang ikut naik, sehingga pendapatan para pelaku usaha ikut terasa meningkat. Namun demikian, masih ditemukan ketimpangan pendapatan antar pedagang akibat perbedaan lokasi lapak serta tingginya ketergantungan terhadap jumlah pengunjung pada akhir pekan maupun kondisi cuaca. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi PSC masih memerlukan pemerataan kesempatan usaha dan strategi untuk mengurangi ketergantungan pada faktor eksternal.
Pada dimensi lingkungan, pemerintah telah menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti tempat sampah, petugas kebersihan, dan infrastruktur kawasan yang memadai. Akan tetapi, rendahnya kesadaran sebagian pengunjung dalam menjaga kebersihan menyebabkan masih ditemukannya sampah berserakan dan berbagai pelanggaran di ruang publik. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi ekonomi menjadi faktor pendukung utama keberlanjutan PSC, sedangkan rendahnya rasa kepemilikan masyarakat menjadi faktor penghambat utama karena berdampak pada rendahnya partisipasi sosial, pelestarian budaya lokal, serta kepedulian masyarakat dalam menjaga kebersihan dan keberlanjutan kawasan.
7. Saran Operasional Berdasarkan Temuan
Berdasarkan temuan pada empat dimensi keberlanjutan PSC, saran operasional yang dapat segera diimplementasikan mencakup penguatan aspek sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan. Pada dimensi sosial, pengelola disarankan membentuk Forum Komunitas PSC sebagai wadah dialog rutin bulanan serta menyediakan kotak saran fisik dan digital untuk menampung aspirasi publik, sementara program "Kader Kebersihan PSC" yang melibatkan relawan masyarakat dan mahasiswa dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap ruang publik. Untuk dimensi budaya, kita perlu menambahkan ikon lokal yang menonjol seperti patung pecel atau tugu pencak silat. Ini akan membantu menyeimbangkan pengaruh dari luar. Selain itu, kita juga harus menyelenggarakan kegiatan budaya secara rutin setiap bulan. Kegiatan ini bisa berupa pertunjukan wayang, pencak silat, tari Remo, atau festival kuliner. Yang terpenting, kegiatan ini harus melibatkan komunitas seni lokal secara terus-menerus, bukan hanya di saat-saat tertentu saja. Dengan cara ini, kita bisa menjaga keberadaan budaya lokal dan membuatnya tetap hidup. 
Pada aspek ekonomi, sistem rotasi lokasi UMKM setiap 3-6 bulan perlu diterapkan untuk mengatasi ketimpangan zona, disertai diversifikasi produk dan promosi melalui platform digital seperti GoFood dan ShopeeFood guna mengurangi ketergantungan pada akhir pekan, serta pelatihan manajemen keuangan dan pemasaran digital yang bekerja sama dengan akademisi dan Dinas UMKM. Sementara untuk lingkungan, pengelola wajib memperbanyak plang himbauan larangan merokok dan ajakan membuang sampah dengan desain menarik serta sanksi tegas dari Satpol PP, memperbaiki sistem drainase secara menyeluruh melalui koordinasi dengan DPUPR, dan mengembangkan program edukasi lingkungan seperti kampanye "Bawa Pulang Sampahmu" dengan melibatkan influencer lokal untuk membangun kesadaran kolektif pengunjung.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Pahlawan Street Center (PSC) berbasis masyarakat di Kota Madiun, dapat disimpulkan bahwa
1. keberlanjutan PSC dipengaruhi oleh empat dimensi utama, yaitu sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan. Pada dimensi sosial, PSC telah berfungsi sebagai ruang interaksi masyarakat, tetapi keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan masih terbatas. Pada dimensi budaya, keberadaan ikon global menjadi daya tarik wisata, namun penguatan identitas budaya lokal masih belum optimal karena minimnya kegiatan seni budaya secara rutin. Pada dimensi ekonomi, PSC mampu mendorong perkembangan UMKM lokal, meskipun masih terdapat ketimpangan pemanfaatan lokasi dan ketergantungan pada waktu kunjungan tertentu. Sementara itu, pada dimensi lingkungan, fasilitas pendukung telah tersedia, tetapi kesadaran pengunjung dalam menjaga kebersihan masih perlu ditingkatkan.
2. Pengunjung memandang PSC sebagai ruang rekreasi keluarga, tempat interaksi sosial, serta destinasi wisata yang menjadi daya tarik Kota Madiun. Namun, 
3. keterlibatan masyarakat dalam mempertahankan seni dan budaya lokal masih tergolong rendah dan belum berkelanjutan. Hal tersebut terlihat dari terbatasnya kegiatan budaya, belum adanya mekanisme partisipasi masyarakat yang jelas, serta lemahnya rasa memiliki terhadap PSC. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, komunitas, dan pelaku UMKM agar PSC tidak hanya menjadi ruang wisata dan ekonomi, tetapi juga mampu merepresentasikan identitas lokal serta berkembang sebagai ruang publik yang berkelanjutan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kota Madiun dan pengelola PSC meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan, memperkuat identitas lokal, mendukung pengembangan UMKM, serta meningkatkan kualitas lingkungan. 
2. Masyarakat dan komunitas lokal diharapkan berperan aktif dalam menjaga kebersihan, memanfaatkan ruang publik secara bertanggung jawab, dan mendukung kegiatan sosial budaya. 
3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai kepuasan pengunjung, kapasitas daya tampung kawasan, serta perbandingan dengan ruang publik serupa di daerah lain.
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